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ABSTRACT

Growing rice plants in dry land faces significant challenges such as lack of water and
low soil fertility. Unbalanced fertilization is also a factor that causes a decrease in rice
productivity. This research aimed to determine the effect of applying organic fertilizer
(NAP and NS) at various doses of inorganic fertilizer (N, P, and K) on the growth and
production of rice plants in dry land. Held from February 2007 to June 2007 at Agro
Techno Park, Bakung Village, North Inderalaya District, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra.The method used was a factorial randomized block design with two factors and
each treatment was repeated three times. The first factor is the provision of organic
fertilizer, namely: control (P0O), NAP organic fertilizer (P1) and NS organic fertilizer (P2).
The second factor is the dose of inorganic fertilizer (N, P, K), namely: control (A0), 25%
inorganic fertilizer (Al), 50% inorganic fertilizer (A2), 75% inorganic fertilizer (A3),
100% inorganic fertilizer (A4 ). Inorganic fertilizer treatment had a significant effect on the
number of productive tillers. The treatment of organic fertilizer (P), inorganic fertilizer (A),
and the interaction of organic fertilizer and inorganic fertilizer (PxA) had no significant
effect on plant height, maximum number of tillers, number of productive tillers, number of
fruity panicles, number of empty panicles, percentage of empty grains, percentage of grain
content, weight of 1000 grains, number of grains per panicle, dry grain weight, dry straw
weight and yield per ha. Grain production in the NAP organic fertilizer treatment with a
75% inorganic fertilizer dose (P1A3) was 2.78 tons per ha, while grain production in the
NS organic fertilizer treatment with a 100% inorganic fertilizer dose (P2A4) was 2.45 tons
per ha. Grain yield in the P1A3 treatment increased by 13.46%, while grain yield in the
P2A4 treatment increased by §J71%. Organic Fertilizer plays a role in making the use of
inorganic fertilizer efficient. The use of organic fertilizer is not to replace inorganic
fertilizer, but is used as a complement to increase soil and plant productivity in a
sustainable manner. Therefore, it is best to use a combination of organic fertilizers in rice
cultivation. Further research needs to be carried out on different varieties, for example on
tidal rice or lowland swamp.
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ABSTRAK

Pertumbuhan tanaman padi di lahan kering banyak menghadapi tantangan yang
signifikan seperti kekurangan air dan kesuburan tanah yang rendah. Pemupukan yang tidak
berimbang juga menjadi faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas padi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik (NAP dan
NS) pada berbagai dosis pupuk anorganik (N, P, dan K) terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi di lahan kering. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2007
sampai dengan bulan Juni 2007 di Agro Techno Park Desa Bakung Kecamatan Inderalaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumsel. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok Faktorial, dengan dua faktor dan tiap perlakuan diulang tiga kali. Faktor
pertama adalah pemberian pupuk organik, yaitu : kontrol (Py), pupuk organik NAP (P,) dan
pupuk organik NS (P»). Faktor kedua adalah takaran pupuk anorganik (N,PK) yaitu: tanpa
pupuk (Ag), 25% pupuk anorganik (A;), 50% pupuk anorganik (A;), 75% pupuk anorganik
(A3), 100% pupuk anorgaflk (Ay). Perlakuan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan produktif. Perlakuan pupuk orgafk (P), pupuk anorganik (A), dan interaksi
pupuk organik dan pupuk anorganik (PxA) berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, jumlah malai bernas,
jumlah malai hampa, persentase gabah hampa, persentase gabah isi, berat 1000 butir,
jumlah@ulir per malai, bobot gabah kering, bobot jerami kering dan hasil per ha. Produksi
gabah pada perlakuan pupuk organik NAP dengan @sis pupuk anorganik 75% (PiAs)
adalah 2,78 ton per ha, sedangkan produksi gabah pada perlakuan pupuk organik NS
dengan dosis pupuk anorganik 100% (P»A,) adalah 2,45 ton per ha. Hasil gabah pada
perlakuan P;A; meningkat sebesar 13,46% sedangkan hasil gabah pada perlakuan P.Ay4
meningkat besar 5,71%. Pupuk organik berperan mengefisienkan penggunaan pupuk
anorganik. Penggunaan pupuk organik bukan untuk menggantikan pupuk anorganik, tetapi
digunakan sebagai komplemen untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, sebaiknya digunakan kombinasi antara pupuk
organik dalam budidaya tanaman padi. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada varietas
yang berbeda, misalnya pada padi pasang surut ataupun rawa lebak.

Kata kunci: padi, pupuk organik, pupuk anorganik
PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan kering di Indonesia menjadi faktor pendorong untuk meningkatkan
pertumbuhan pertanian nasional. Lahan kering menjadi salah satu agroekosistem yang
mempunyai potensi besar untuk produksi pertanian, salah satunya untuk usahatani padi.
Pemanfaatan lahan kering untuk usahatani padi merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi padi nasional. (Fauzan, 2020) menaman Padi merupakan tanaman
penting yang menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia (Sunarianti et
al., 202 ). Indonesia menjadi salah satu negara yang menjadikan beras sebagai makanan
pokok. Sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan
sehari-hari (Amiroh et «@l.2021). Kebutuhan pangan di Indonesia berupa beras terus
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Sari er al., 2014). Akan tetapi,
pertumbuhan tanaman padi di lahan kering banyak menghadapi tantangan yang signifikan
seperti kekurangan air dan kesuburan tanah yang rendah (Gusmiataun & Marlina, 2018).
Pemupukan yang tidak berimbang juga menjadi faktor yang menyebabkan penurunan
produktivitas padi (Nopriana et al., 2023). Hal ini menyebabkan sistem produksi tanaman
akan terhambat. Untuk meminimalisir hal ini, tentunya dibutuhkan strategi yang tinggi
untuk dapat meningkatkan hasil pertumbuhan dan produksi.
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Terdapat beberapa strategi untuk meningkatkan hasil pertanian padi di lahan kering.
Salah satu contohnya adalah kombinasi dan penggunaan dosis pupuk organik dan
anorganik yang tepat dengan memperhatikan ketepatan waktu dan dosis pengaplikasiannya
(Sholeh & Ringgih, 2017). Pemupukan yang ideal adalah apabila unsur hara yang
diberikan dapat melengkapi unsur hara yang sudah tersedia di dalam tanah sehingga unsur
hara tersebut menjadi tepat (Fithriania et al., 2020). Pemupukan yang dilakukan dalam
jangka waktu lama dengan dosis yang tidak rasional menyebabkan terjadinfj penimbunan
unsur hara di dalam tanah terutama unsur hara P dan K (Kasno, 2022). Pupuk Organik
berasal dari bahan alami seperti kompos dan pupuk kandang memiliki manfaat dapat
meningkatkan kualitas tanah dan memberikan jangka panjang yang positif. Pupuk organik,
seperti pupuk kandang yang diperkaya dengan nitrogen alami (N-lamtoro) dan fosfat alam
(P-batuan fosfat), menawarkan keuntungan dalam meningkatkan kapasitas retensi air, yang
sangat krusial dalam kondisi lahan kering yang sering kekurangan air. Bahan organik
mampu berfungsi sebagai sumber energi dan makanan bagi mikroorganisme tanah seiring
dengan perombakan bahan organik yang dilakukan mikroorganisme akan terjadi pelepasan
hara seperti N, P, K (Bahri et al., 2020). Penggunaan kombinasi pupuk sangat berpengaruh
penting dan dapat memberikan banyak keuntungan dan manfaat dalam pemakaian jangka
panjang serta menunjang pertanian berkelanjutan (Pangaribuan et al., 2017). Pupuk
Organik jugf penting untuk memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah (Bacthiar et
al., 2020) Sebaliknya, pupuk anorganik menyediakan nutrisi dengan cepat danflapat
meningkatkan hasil produksi padi dalam waktu yang singkat. Akan tetapi, apabila pupuk
anorganik digunakan sqgjra berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah
(Berlianti et al., 2024). Tanaman padi sangat membutuhkan unsur hara sebagai pemacu
pertumbuhan awal. Pupuk NPK secara langsung nyata untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman, tetapi harus ada sifat fisik tanah secara baik dan memberikan optimalisasi
penyerapan unsur hara tanah agar pertumbuhan generatifnya akan termotivasi menjadi
lebih baik (Anam et al., 2019). Penggunaan pupuk dalam konsep pemupukan berimbang
bersifat multifungsi. Pupuk aorganik dapat meningkatkan cadangan carbon dan memasok
hara esensial (Penelitian dan Pertanian, 2020). Pupulgfoganik berperan mengefisienkan
penggunaan pupuk anorganik (Hartatik et al., 2015). Penggunaan pupuk organik bukan
untuk menggantikan pupuk anorganik, tetapi digunakan untuk sebagai komplemen untuk
meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
sebaiknya digunakan kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik dalam
[pdidaya tanaman padi (Taher, 2021). Selain itu, perlakuan kombinasi paket pupuk antara
pupuk organik dan anorganik menunjukkan pengaruh nyata terhadap K-tersedia tanah
(Mahbub et al., 2023). Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pemupukan
tetapi juga menjaga keseimbangan ekosistem tanah, yang dapat meningkatkan hasil
produksi padi dengan cara yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, strategi pemupukan
yang mengintegrasikan kedua jenis pupuk ini sangat potensial untuk dikembangkan lebih
lanjut dalam upaya meningkatkan produk@§itas pertanian padi pada lahan kering di
Indonesia. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas kombinasi pupuk organik (NAP, NS) dan anorganik (N, P, K) terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman padi di lahan kering.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi, pupuk anorganik, pupuk
organik. Alat yang digunakan adalah bajak, meteran. tugal, ember plastik, jaring plastik,
mistar, tali plastik, hand sprayer, dan alat tulis. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial dengan 2 faktor
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perlakuan, yaitu pupuk organik (P): PO (tanpa pupuk), P1 (NAP), P2 (NS) dan pupuk
anorganik NPK (A): A0 (tanpa pupuk), Al (25%), A2 (50%), A3 (75%). A4 (100%).
Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 45 petakan. Dosis pupuk yang
dipakai yaitu urea 200 kg/ha, SP-36 50 kg/ha, KCI 150 kg/ha. Pupuk urea diberikan dua
kali yaitu 1/3 bagian pada saat tanaman berumur 4 hari. Pupuk SP-36 dan KCI diberikan
satu kali yaitu pada saat tanam. Pupuk NAP disemprotkan ke tanaman pada saat tanaman
berumur 10 hari setelah tanam (HST), 17 HST, dengan volume semprot 4 ml per petak dan
pada 30 HST, 45 HST volume semprot 6 ml per petak dengan menggunakan hand sprayer.
Pupuk NS cair sebanyak 1,5 ml dicampur dengan 1,5g¢ NS bubuk dilarutkan dalam 340 ml
air per petak. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan analisis
keragaman Rancangan Acak Kelompok Faktorial, dan pengolahan data menggunakan
program komputer SAS. Perbedaan yang diperoleh diuji dengan menggunakan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT).

HASIL

Tabel 1. Nilai F hitung dan koefisien pengaruh pemberian pupuk

Parameter F. hitung KK %

P(organik) Alanorganik) PxA
Tinggi tnaman 072" 084" 091" 615"
Jumlah anakan ~ maksimum 1,56" 043" 142" 8.04"
Jumlah anakan produktif 0.,13" 3,29 094" 2204"
Jumlah malai beras 1,05" 106" 037" 51,092
Jumlah malai hampa 0,98" 2,29" 0,83" 3265"
Persentase gabah hampa 1,54 1.28" 0,14" 2467"
Persentase gabah isi 1.55" 117" 0.,16" 24.70"
Berat 1000 butir 013" 007" 112" 25,09"
Jumlah bulir per malai 1,36" 149" 090" 28,96
Bobot gabah kering 0,18" 1.64" 0,18" 7389™
Bobot jerami kering 0.86" 0,62" 067" 60,92
Produksi per ha 0,33" 029" 0,49" 4555"
0,05 234 271 2,29

Keterangan : tn : tidak nyata, * : nyata, KK: Koefisien Keragaman

Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan pupuk
organik dan anorganik berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Perlakuan
pupuk organik berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Perlakuan pupuk
anorganik berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap beberapa parameter.

Tinggi Tanaman P

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik (PxA)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman.

Tinggi tanaman pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan tinggi yang terendah pada perlakuan AP (tanpa pupuk anorganik dengan
pemberian pupuk organik NS) yaitu 116,29 ¢cm dan yang tertinggi pada perlakuan A4Pp
(100% pupuk anorganik dengan tanpa pemberian pupuk organik) yaitu 131,47 cm.

Tinggi tanaman pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan tinggi yang terendah pada
perlakuan P; (pupuk organik NS) yaitu 120,79 c¢m dan tinggi tanaman yang tertinggi pada
perlakuan Py (tanpa pupuk organik) yaitu 126,82 cm, sedangkan untuk perlakuan pupuk
anorganik (A) didapatkan tinggi tanaman yang terendah pada perlakuan A; (25% pupuk
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anorganik) yaitu 122,23 cm dan tinggi tanaman yang tertinggi pada perlakuan A; (75%
pupuk anorganik) yaitu 128,24 cm.
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Gambar 1. Rata —rata tinggi tanaman pada pemberian pupuk organik dan anorganik

Jumlah anakan maksimum per rumpun 2

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan maksimum.

Jumlah anakan maksimum pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk
anorganik didapatkan anakan yang terendah pada perlakuan AP, (pupuk anorganik 25%
dengan pemberian pupuk organik NS) yaitu 10,36 batang dan yang tertinggi pada
perlakuan A,Py (75% pupuk anorganik dengan pupuk organik NAP) yaitu 11,93 batang.

Jumlah anakan maksimum pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan anakan
maksimum yang terendah pada perlakuan P, (pupuk organik NS) yaitu 10,86 batang dan
anakan maksimum yang tertinggi pada perlakuan P, (tanpa pupuk organik) yaitu 1145
batang, sedangkan untuk perlakuan pupuk anorganik (A) didapatkan anakan maksimum
yang terendah pada perlakuan A (25% pupuk anorganik) yaitu 10,86 batang dan anakan
maksimum yang tertinggi pada perlakuan A, (50% pupuk anorganik) yaitu 11,39 batang.
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Gambar 2. Rata — rata jumlah anakan pada perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

Juggiah anakan produktif

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(A), kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik (AP) berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter anakan produktif. Perlakuan pupuk anorganik (P) berpengaruh nyata terhadap
parameter anakan produktif.

Anakan produktif pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan anorganik didapatkan
anakan produktif yang terendah pada perlakuan AP, (25% pupuk anorganik dengan
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pemberian pupuk organik NS) yaitu 340 dan yang tertinggi pada perlakuan A4P» (100%
pupuk anorganik dengan pupuk organik NS) yaitu 6,77.

Anakan produktif pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan anakan produktif yang
terendah pada perlakuan Py (pupuk organik NAP) yaitu 546 dan anakan produktif yang
tertinggi pada perlakuan P, (pupuk organik NS) yaitu 5,68, sedangkan untuk perlakuan
pupuk anorganik (A) didapatkan anakan produktif yang terendah pada perlakuan A; (25%
pupuk anorganik) yaitu 4,36. Perlakuan A, berbeda nyata dengan A, Az dan A4 tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A, Anakan produktif yang tertinggi pada perlakuan A4
(100% pupuk anorganik) yaitu 6,18.

Tabel 2. Rata —rata jumlah anakan produktif pada perlakuan pupuk organik dan anorganik

Pupuk  Anorganik Pupuk Organik Rata —Rata (A)
PO Pl P2
Al 5.10 340 4,60 436a
A2 5.90 603 447 5.46ab
A0 5,57 574 6,07 5.79b
A3 5,86 603 6,53 6,14b
A4 5,67 6,10 6,77 6,18b
Rata — rata (P) 5,62 5,46 5,68
BNT(T)=1,18
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Gambar 3. Rata — rata jumlah anakan produktif pada perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

Jumlah malai lfrnas per rumpun

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter malai bernas per rumpun.

Malai bernas terendah pada perlakuan AP, (25% pupuk anorganik dengan pupuk
organik NS) dengan A>Py (50% pupuk anorganik dengan tanpa pupuk organik) yaitu 2,03
malai yang tertinggi pada perlakuan A,P> (50% pupuk anorganik dengan pupuk organik
NS) yaitu 4,63 malai.

Malai bernas pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan malai bernas yang terendah
pada perlakuan P (pupuk organik NAP) yaitu 3,05 malai dan malai bernas yang tertinggi
pada perlakuan P> (pupuk organik NS) yaitu 3,99 malai, sedangkan untuk perlakuan pupuk
anorganik (A) didapatkan malai bernas yang terendah pada perlakuan A; (25% pupuk
anorganik) yaitu 2,78 malai dan malai bernas yang tertinggi pada perlakuan A; (75%
pupuk anorganik) yaitu 4 41 malai.
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Gambar 4. Rata — rata jumlah malai bernas pada perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

Jumlah malai hampa per tanaman 2

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
[B. pupuk anorganik (A). kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter malai hampa per tanaman.

Malai hampa pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik didapatkan
malai yang terendah pada perlakuan AsPy (75% pupuk anorganik dengan tanpa pupuk
organik) yaitu 1,30 malai dan yang tertinggi pada perlakuan A4P> (100% pupuk anorganik
dengan pupuk organik NS) yaitu 2,76 malai.

Malai hampa pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan malai yang terendah pada
perlakuan P; (pupuk organik NAP) yaitu 1,88 dan malai hampa yang tertinggi pada
perlakuan P, (pupuk organik NS) yaitu 2,13, sedangkan untuk perlakuan pupuk anorganik
(A) didapatkan malai hampa yang terendah pada perlakuan A; (25% pupuk anorganik)
yaitu 1,67 dan malai hampa yang tertinggi pada perlakuan A, (100% pupuk anorganik)
yaitu 2 48 malai.
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Gambar 5. Rata — rata jumlah malai hampa per tanaman pada pemberian pupuk organik dan pupuk
anorganik

Persentase gabah hampa 2

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter persentase gabah hampa.

Persentase gabah hampa pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan persentase gabah yang terendah pada perlakuan As;P; (75% pupuk anorganik
dengan pemberian pupuk organik NAP) yaitu 41,46% dan yang tertinggi pada perlakuan
AsP; (50% pupuk anorganik dengan pupuk organik NS) yaitu 60,83%.
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Persentase gabah hampa pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan persentase gabah
yang terendah pada perlakuan Py (pupuk organik NAP) yaitu 46,34% dan persentase gabah
hampa yang tertinggi pada perlakuan P> (pupuk organik NS) yaitu 54,09%, sedangkan
untuk perlakuan pupuk anorganik (A) didapatkan persentase gabah hampa yang terendah
pada perlakuan A; (75% pupuk anorganik) yaitu 45,33% dan persentase gabah hampa yang
tertinggi pada perlakuan A, (50% pupuk anorganik) yaitu 55,38%.
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Gambar 6. Rata — rata persentase gabah hampa pada perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
Persentase gabah isi 2

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter persentase gabah isi.

Persentase gabah isi pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan persentase gabah isi yang terendah pada perlakuan A,P> (50% pupuk anorganik
dengan pupuk organik NS) yaitu 39,17% dan yang tertinggi pada perlakuan A;P; (75%
pupuk anorganik dengan pupuk organik NAP) yaitu 58,53%.

Persentase gabah isi pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan persentase gabah isi
yang terendah pada perlakuan P2 (pupuk organik NS) yaitu 45,89% dan persentase gabah
isi yang tertinggi pada perlakuan Po (pupuk organik NAP) yaitu 59.56%, sedangkan untuk
perlakuan pupuk anorganik (A) didapatkan persentase 44,61% dan persentase gabah isi
yang tertinggi pada perlakuan A (75% pupuk anorganik) yaitu 54,65%.
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Gambar 7. Rata — rata persentase gabah isi pada perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
Berat 1000 butir
Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat 1000 butir.
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Berat 1000 butir pada kombinasi Eerlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan berat 1000 butir yang terendah pada perlakuan A P> (25% pupuk anorganik
dengan pemberian pupuk organik NS) yaitu 13,10g dan yang tertinggi pada perlakuan A;P»
(75% pupuk anorganik dengan pupuk organik NS) yaitu 22,10g.

Berat 1000 butir pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan berat 1000 butir yang
terendah pada perlakuan P, (pupuk organik NS) yaitu 18,09g dan berat 1000 butir yang
tertinggi pada perlakuan Py (tanpa pupuk organik) yaitu 18 88g, sedangkan untuk perlakuan
pupuk anorganik (A) didapatkan berat 1000 butir yang terendah pada perlakuan A; (25%
pupuk anorganik) yaitu 18,01g dan berat 1000 butir yang tertinggi pada perlakuan Az (75%
pupuk anorganik) yaitu 18,98g.
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Gambar 8. Rata — rata berat 1000 butir perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

Jumlah bulir permalai per rumpun

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
(P), pupuk anorganik (A), interaksi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah bulir per malai.

Jumlah bulir per malai pada kombinasi perlakuan (AP) didapatkan jumlah bulir yang
terendah pada perlakuan A4P; (100% pupuk anorganik dengan tanpa pupuk organik) yaitu
67,66 bulir dan yang tertinggi pada perlakuan A;P, (75% pupuk anorganik dengan pupuk
organik NAP) yaitu 124,68 bulir.
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Gambar 9. Rata — rata jumlah bulir per malai perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

Jumlah bulir per malai pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan jumlah bulir yang
terendah pada perlakuan P> (pupuk organik NS) yaitu 78,50 bulir dan jumlah bulir yang
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tertinggi pada perlakuan P; (pupuk organik NAP) yaitu 93,27 bulir, sedangkan untuk
perlakuan pupuk anorganik (A) didapatkan jumlah bulir yang terendah pada perlakuan A,
(50% pupuk anorganik) yaitu 7541 bulir dan jumlah bulir yang tertinggi pada perlakuan
A3 (75% pupuk anorganik) yaitu 98,97 bulir.

Bobot gabah kering perumpun

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan, pupuk organik (P), pupuk
anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot gabah kering.

Bobot gabah kering pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan bobot gabah yang terendah pada perlakuan A>P> (50% pupuk anorganik dengan
pupuk organik NS) yaitu 24,16 g dan yang tertinggi pada perlakuan AyP, (tanpa pupuk
anorganik dengan pupuk organik NS) yaitu 100,58 g.

Bobot gabah kering pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan bobot gabah yang
terendah pada perlakuan P, (pupuk organik NS) yaitu 3453 g dan bobot gabah yang
tertinggi pada perlakuan P; (pupuk organik NAP) yaitu 38,56 g, sedangkan untuk
perlakuan pupuk anorganik (A) didapatkan bobot gabah yang terendah pada perlakuan A
(25% pupuk anorganik) yaitu 3420 g dan bobot gabah yang tertinggi pada perlakuan Ay
(tanpa pupuk anorganik) yaitu 68,51 g.
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Gambar 10. Rata — rata bobot gabah kering per rumpun perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

Bobot jerami kering per rumpun

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan, pupuk organik (P), pupuk
anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter bobot jerami kering.

Bobot jerami kering pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan bobot jerami yang terendah pada perlakuan AP, (100% pupuk anorganik
dengan tanpa pupuk organik) yaitu 15,19 g dan yang tertinggi pada perlakuan A4P> (100%
pupuk anorganik dengan pupuk organik NS) yaitu 24,23 g.

Bobot jerami kering pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan bobot jerami yang
terendah pada perlakuan Py (tanpa pupuk organik) yaitu 18,58 g dan bobot jerami yang
tertinggi pada perlakuan P, (pupuk organik NS) yaitu 20,87 g, sedangkan untuk perlakuan
pupuk anorganik (A) didapatkan jerami yang terendah pada perlakuan A; (75% pupuk
anorganik) yaitu 17,71 g dan bobot jerami yang tertinggi pada perlakuan Aq (tanpa pupuk
anorganik) yaitu 2095 g.
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Gambar. Rata — rata bobot jerami kering pada perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
Produksi per ha (ton) 2

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
B, pupuk anorganik (A), kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik (AP)
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter produlf] per ha.

Produksi per ha pada kombinasi perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik
didapatkan produksi yang terendah pada perlakuan A P> (25% pupuk anorganik dengan
pupuk organik NS) yaitu 0,98 ton per ha dan yang tertinggi pada perlakuan AsP; (75%
pupuk anorganik dengan pupuk organik NAP) yaitu 2,78 ton per ha.

Produksi pada perlakuan pupuk organik (P) didapatkan produksi yang terendah pada
perlakuan P> (pupuk organik NS) yaitu 1,71 ton per ha dan produksi yang tertinggi pada
perlakuan Py (tanpa pupuk organik) yaitu 1,95 ton per ha, sedangkan untuk perlakuan
pupuk anorganik (A) didapatkan produksi yang terendah pada perlakuan A, (25% pupuk
anorganik) yaitu 1,40 ton per ha dan produksi yang tertinggi pada perlakuan Az (75%
pupuk anorganik) yaitu 2 48 ton per ha.
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Gambar 12. Rata — rata hasil per ha perlakuan pupuk organik dan pupuk anorganik

PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik (P) dan pupuk
anorganik (A) tidak berpengaruh secara nyata, tetapi secara tabulasi ada kecenderungan
dimana dengan pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik, komponen hasil tersebut
meningkat dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk organik dan pupuk anorganik. Hal
ini sesuai peranan pupuk organik NAP dan pupuk organik NS yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu dengan menggunakan pupuk tersebut maka dapat meningkatkan hasil
tanaman padi serta mengurangi dosis pupuk anorganik yang biasa dilakukan. Pemakaian
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pupuk anorganik dalam jumlah berlebihan dan pengolahan tanah secara intensif dapat
merusak kualitas tanah. Salah satu faktor yang mendukung tanaman untuk tumbuh dan
berproduksi secara optimal adalah tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup di
dalam tanah. Unsur N, P dan K memiliki peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan
dan produksi tanaman. Tujuan dari penyusunan makalah ini adalah untuk memberikan
informasi tentang upaya peningkatan efisiensi dan ketersediaan Nitrogen dalam tanah serta
penyerapan Nitrogen pada tanaman padi (Oryza sativa L.). Nitrogen berperan sebagai
komponen enzim yang berperan besar dalam metabolisme tanaman namun relatif tidak
tersedia bagi tanaman. Alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak
penggunaan pupuk anorganik dan pengolahan tanah intensif adalah dengan pupuk hayati
dan pupuk organik serta olah tanah konservasi (Herdygggto. 2015). Jenis pupuk sangat
mempengaruhi pendapatan petani padi, sehingga pendapatan petani padi yang
menggunakan pupuk organik lebih tinggi dibandingkan pefflapatan petani padi yang
menggunakan pupuk anorganik (Gusyar, 2022). Penggunaan bahan organik dalam tanah
atau pemberian pupf® organik merupakan salah satu hal yang dapat digunakan sebagai
salah satu hal yang dapat digunakan untuk menjaga lahan pertanian agar tetap produktif
(WEhyuni 2020).

Terdapat empat jenis unsur yang paling banyak terdapat dalam jaringan tanaman, yaitu
C, H, O, dan N. Ketiga unsur pertama mudah tersedia bagi tanaman, terutama dalam
bentuk CO2, H20, dan O2. Namun, Nitrogen (N) yang merupakan komponen utama
protein relatif tidak tersedia bagi tanaman meskipun molekul nitrogen menempati 80
persen dari total unsur di atmosfer (Tando et al., 2018). Pemberian pupuk organik tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter, akan tetapi pemberian pupuk
anorganik menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan produktif.
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan produktivitas lahan fE}tanian (Bunyani
et al., 2024). Pupuk kandang padat memberikan nilai densitas massal rendah, C-organik
tinggi dan jumlah bahan organik banyak sehingga dapat memperbaiki struktur tanah dan
porositas tanah akan lebih baik sehingga mendukung perkembangan akar menjadi lebih
panjang [3].

Tinggi tanaman pada perlakuan tanpa menggunakan pupuk organik, hasilnya lebih
maksimum dibandingkan pada perlakuan dengan menggunakan pupuk organik. Hal ini
menunjukkan keadaan lahan yang subur dan kandungan hara yang tinggi di daerah
penelitian. Tinggi tanaman untuk perlakuan pupuk organik NAP hasilnya lebih baik dari
perlakuan pupuk organik NS, disebabkan karena pupuk organik NAP mengandung zat
pengatur tumbuh yaitu auksin, giberellin dan sitokinin yang dapat membantu merangsang
pertumbuhan pada masa vegetatif. Tinggi tanaman merupakan indikator utama dalam
penelitian tanaman padi, karena pada tinggi tanaman terdapat beberapa ruas, salah satunya
adalah tempat letak tangkai malai yang fungsinya untuk menentukan produksi padi
(Syahputra & Adji, 2021).

Hasil yang lebih tinggi dengan perlakuan pupuk organik NAP untuk parameter jumlah
anakan maksimum, jumlah anakan produktif, % gabah isi, berat 1000 butir, jumlah bulir
per malai, bobot gabah kering, produktivitas per ha dan rendahnya hasil pada parameter
jumlah malai hampa, % gabah hampa dibandingkan dengan perlakuan pupuk organik NS.
Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan kandungan unsur hara yang berbeda, serta
perbedaan formulasi dari pupuk organik NAP dan pupuk organik NS. Pupuk organik NAP
terdiri dari 1 formulasi yaitu cair sedangkan pupuk organik NS terdiri dari 2 formulasi
yaitu cair dan powder yang mana dalam pengaplikasian dilapangan pupuk organik NAP
lebih mudah bercampur dengan air sedangkan powder yang terdapat dalam kandungan
pupuk organik NS lebih sulit bercampur dengan air.
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Jumlah anakan produktif, jumlah malai bernas dan berat jerami kering yang tinggi pada
perlakuan pupuk organik NS dibandingkan perlakuan pupuk organik NAP disebabkan
karena kandungan pupuk organik NS mengandung unsur hara NPK. Menurut Soedijanto
dan Harmadi , bahwa pertumbuhan vegetatif yang baik disebabkan karena Ejlanya
pengaruh dari unsur hara N,P,K unsur mikro dan bahan organik yang diberikan. Jumlah
anakan produktif ditentukan dengan menghitung jumlah anakan berisi malai per rumpun
dari setiap sub-sampel tanaman di plot perlakuan (Putra et «l., 2021). Ukuran dan
kepadatan pori-pori mempengaruhi ketahanan terhadap kekeringan, katanya. Pada tanaman
yang rentan kekeringan, jumlah pori-pori dikurangi untuk mengurangi kehilangan air
selama pemindahan tanam (Putra, 2024).

Tinggi dan rendahnya hasil yang diperoleh pada perlakuan pupuk organik NAgHan
pupuk organik NS mungkin juga disebabkan karena faktor lingkungan dan iklim. petani
yang mengalami gagal panen maupun yang berhasil panen sudah mengetahui dan
merasakan perubahan-perubahan yang terjadi seperti perubahan musim tanam, perubahan
suhu, perubahan curah hujan, cuaca ekstrim. hingga serangan OPT, namun petani belum
mampu menjelaskan apa itu perubahan iklim itu sendiri (Nuraisha & Budi, 2019). Keadaan
cuaca yang kering dan panas setelah penyemprotan dapat menyebabkan terjadinya
pengeringan larutan pupuk dan penguapan unsur hara yang dikandung oleh larutan pupuk
tersebut. Bahan organik untuk pembungaan dan pengisian benih padi memerlukan banyak
air untuk menghindari stres air karena hal ini berdampak pada komponen hasil tanaman
padi (Alavan et al., 2015).

Komponen pertumbuhan dan hasil yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai
per rumpun, panjang malai, jumlah gabah per malai, berat 1000 butir, presentase gabah
hampa, hasil per hektar, berat kering dan indeks panen (Maghfiro et al., 2017). Dosis
pupuk anorganik 75% memberikan pengaruh yang baik terhadap perlakuan tinggi tanaman,
jumlah malai bernas, % gabah hampa yang rendah, % gabah isi, berat 1000 butir, jumlah
bulir per malai dan produksi per ha. Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan
meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi dengan pemberian pupuk
anorganik berarti menambah kandungan N pada tanah, sehingga pada akhirnya tanah
tersebut mampu menyediakan N untuk tanaman @di. Dosis pupuk anorganik 25% hasilnya
kurang maksimal, hasil ini dapat dilihat pada perlakuan tinggi tanaman, jumlah anakan
maksimum, jumlah anakan produktif, jumlah malai bernas, jumlah malai hampa, berat
1000 butir, bobot gabah kering dan produktivitas per ha. Pemberian pupuk N, P dan K
terbukti meningkatkan hasil. Hal ini disebabkan oleh tersedianya unsur nitrogen, pospor,
dan kalium yang cukup diserap oleh tanaman yang kemudian digunakan untuk
pertumbuhan tanaman. Hasil yang baik untuk perlakuan pupuk organik NAP dengan dosis
pupuk anorganik 75% terdapat pada perlakuan %gabah hampa, % gabah isi, jumlah bulir
per malai dan produksi per ha.

Perlakuan pupuk organik NAP dan NS tanpa menggunakan pupuk anorganik
menunjukkan produktivitas per ha yang tinggi. Akan tetapi pada dosis pupuk anorganik
25% - 50% perlakuan pupuk organik NAP dan NS, produktivitasnya lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan tanpa menggunakan pupuk organik. Produksi per ha
terbaik yang didapatkan untuk perlakuan pupuk organik NAP adalah 2,78 ton per ha
dicapai pada perlakuan pupuk anorganik 75%, untuk pupuk organik NS produksi terbaik
vang didapatkan adalah 2.45 ton per ha dicapai pada perlakuan pupuk anorganik 100%,
sedangkan produksi terbaik yang dicapai tanpa menggunakan pupuk organik adalah 2,59
ton per ha dengan dosis pupuk anorganik 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik NAP dapat meningkatkan produksi sebesar 033 ton per ha
(13.46%) dan dapat mengurangi dosis pupuk organik hingga 25% sedangkan perlakuan
tanpa pupuk organik dapat meningkatkan produksi gabah sebesar 0,14 ton per ha (5,71%)
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dan dapat mengurangi dosis pupuk anorganik hingga 25%. Berdasarkan deskripsi, produksi
yang dicapai 2.15 — 3,50 ton per ha, produksi gabah pada penelitian ini sudah mencukupi
karena produksi tertinggi yang diperoleh sekitar 2,78 ton per ha.

Produksi gabah maksimum untuk pupuk organik NAP terbukti meningkatkan produksi
gabah padi per ha sekaligus dapat mengurangi dosis pupuk anorganik hingga 25%
sedangkan pada pupuk organik NS juga dapat meningkatkan produksi dari tanaman padi
akan tetapi tidak dapat mengurangi jumlah pupuk anorganik yang digunakan.

KESIMPULAN

Produksi gabah yang tertinggi diperoleh pada tanaman yang diberi pupuk organik NAP
dengan pupuk anorganik pada dosis 75% yaitu 2,78 ton per ha, sedangkan pada tanaman
yang diberi pupuk organik NS dengan pupuk anorganik pada dosis 100% yaitu 2 45 ton per
ha. Pemberian pupuk organik NAP dapat meningkatkan produksi gabah sebanyak 0,33 ton
per ha (13,46%), dan pada pupuk organik NS dapat meningkatkan produksi gabah
sebanyak 0,14 ton per ha (5,71%). Penggunaan pupuk organik NAP dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik 25% sedangkan untuk pupuk organik NS tidak dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik untuk mencapai produksi yang maksimal.
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